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ABSTRAKSI 
 
Perluasan kesempatan kerja merupakan usaha untuk mengembangkan 
sektorsektoryang mampu menyerap tenaga kerja. Usaha penyerapan tenaga kerja 
tidak terlepasdari faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti perkembangan 
jumlah penduduk dan angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat produktivitas 
tenaga kerja dan kebijaksanaan mengenai penyerapan tenaga kerja itu sendiri. Di 
samping itu perluasan penyerapan tenaga kerja juga tidak mengabaikan usaha-usaha 
lain yang mampu memberikan produktivitas yang lebih tinggi melalui berbagai 
program. Salah satu cara untuk memperluas penyerapan tenaga kerja adalah melalui 
pengembangan industry terutama industri yang bersifat padat karya. Perkembangan 
dapat terwujud melalui investasi swasta maupun pemerintah. Pengembangan industri 
tersebut akan menyebabkan kapasitas produksi meningkat sehingga dapat 
menciptakan kesempatan kerja 
 
Dalam penelitian ini menganalisis penyerapan tenaga kerja pada usaha 
percetakan skala kecil dan menengah di Kota Makassar dengan menggunakan metode 
analisis regresi berganda. Datadata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
angkatan kerja yang bekerja di Kota Makassar pada sektor industri kecil, maupun 
data yang diperoleh langsung di lapangan. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS versi 12.0 yang menunjukan bahwa 
variable (upah (X1), produktivitas (X2), modal (X3) dan non upah (X4)) baik secara 
parsial maupun secara bersama-sama terhadap variabel terikat (penyerapan tenaga 
kerja (Y)). Hal ini dapat ditentukan dengan hasil uji t untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial dan uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama. 
Besar pengaruh variabel (upah (X1), produktivitas (X2), modal (X3) dan non upah 
(X4)) terhadap variable terikat (penyerapan tenaga kerja (Y)) sebesar 80,5% 
sedangkan sisanya 19,5% diterangkan oleh faktor yang lain 
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BAB. I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pertumbuhan penduduk suatu negara yang diiringi dengan pertambahan 
angkatan kerja telah menimbulkan permasalahan tersendiri. Hal ini antara lain 
disebabkan belum berfungsinya semua sektor kehidupan masyarakat dengan baik 
serta belum meratanya pembangunan disegala bidang sehingga ketersediaan lapangan 
pekerjaan tidak seimbang dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat dan 
dinamis. Sektor formal tidak mampu memenuhi dan menyerap pertambahan angkatan 
kerja secara maksimal yang disebabkan adanya ketimpangan antara angkatan kerja 
yang tumbuh dengan cepat dengan lapangan kerja yang tersedia. Karena itu sektor 
informal menjadi suatu bagian yang penting dalam menjawab lapangan kerja dan 
angkatan kerja, salah satunya adalah pengembangan  Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM). 
Peran usaha kecil dan menengah (UKM) dalam perekonomian Indonesia 
sudah diakui masyarakat luas saat negara ini menghadapi tantangan krisis ekonomi 
yang berkepanjangan. Krisis ekonomi secara nyata telah menyebabkan jatuhnya 
ekonomi nasional khususnya usaha – usaha skala besar pada semua sektor termasuk 
industri, jasa dan perdagangan. Dampak nyata berikutnya adalah meningkatnya 
jumlah pengangguran secara signifikan, dimana sampai akhir tahun 2003 lalu 
menurut BPS tercatat 11,4 juta penganggur ( 11,63% dari jumlah angkatan kerja ), 
dengan pertumbuhan sektor industri hanya mencapai 3,41%. 
Di sisi lain, jatuhnya sebagian usaha usaha besar dan menengah serta adanya 
keterbatasan yang dimiliki tenaga kerja menjadi momentum bagi perubahan struktur 
ekonomi  yang beroerentasi pada usaha kecil. Sektor usaha kecil merupakan sektor 
yang masih bertahan ditengah-tengah krisis ekonomi  dan perlu untuk dikembangkan, 
karena sektor industri kecil  merupakan usaha yang bersifat padat karya, tidak 
membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, keahlian 
(keterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha relatif sedikit serta teknologi 
yang digunakan cenderung sederhana. 
Perkembangan kinerja industri kecil nasional secara umum dlihat dari jumlah 
industri kecil meningkat dengan laju pertumbuhan rata-rata 11,1 % per tahun sampai 
tahun 2001. Kedua jumlah tenaga kerja pada industri kecil yang meningkat tiap 
tahunnya sekitar 7.592 ribu orang, ketiga kinerja sumbangan nilai tambah, dimana 
konstribusi terbesar dari industri kecil berasal dari indusri makanan, minuman dan 
tembakau dengan total output Rp. 31.310.440 juta dan nilai tambah sekitar Rp. 
9.155.728 juta dan keempat dari tingginya produktivitas tenaga kerja dan penyediaan 
modal 
Perkembangan usaha kecil menengah (UKM) diperkirakan lebih baik karena 
makin terbukanya kesempatan berusaha serta adanya konsolidasi di kalangan UKM 
dalam mengatasi keterbatasan akses permodalan (Sukamdani,2001), sejak krisis 
keuangan sektor UKM tetap bisa berjalan meskipun tidak didukung kebijakan yang 
tepat dari pemerintah maupun kredit perbankan."Justru dalam keadaan sulit seperti itu 
UKM belajar bagaimana menciptakan peluang-peluang baru termasuk mengatasi 
keterbatasan modal dengan cara sharing sesama pengusaha dengan pola bagi hasil 
UKM yang dahulu banyak mengandalkan dari proyek pemerintah kini sudah 
banyak beralih ke bisnis yang tahan terhadap krisis seperti agroindustri, perdagangan, 
ekspor serta yang berbasis human resources. Ke depannya perkembangan UKM 
cukup baik asalkan faktor politik dan keamanan dapat mendukung dalam arti kondisi 
stabilitas politik dan keamanan harus lebih bagus.  
 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Pelaku Usaha Nasional 
Berdasarkan Skala Usaha 
(orang) 
 
SKALA USAHA 
TAHUN 
2007 2008 2009 2010 
Usaha Besar 4.459 4.550 4.557 4.838 
Usaha Menengah 38.292 39.771 41.199 42.591 
Usaha Kecil 499.565 522.124 546.675 579.501 
Usaha Mikro 48.509.959 50.874.771 52.175.795 59.207.500 
Jumlah 49.052.275 51.441.216 52.768.226 59.834.430 
Sumber: www.depkop.go.id (2010) 
 
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah pelaku usaha  berdasarkan skala 
usaha secara nasional tiap tahun terus mengalami perkembangan. Paling 
mendominasi pelaku usaha di Indonesia yaitu pada skala mikro dimana pada tahun 
2010 jumlah pelaku usaha naik sebesar 1, 95% dan pada skala ini selalu menduduki 
jumlah pelaku usaha terbanyak, kemudian pada skala kecil pada tahun 2010 naik 
menjadi 4, 92 %  meningkat dibanding skala mikro  hal terjadi karena adanya 
perbaikan ekonomi di Indonesia. Sementara itu pada skala menengah naik menjadi 
3,64%  pada tahun 2010, dan pada skala besar juga naik sebesar 3,44%  
UMKM di provinsi Sulawesi Selatan menurut data BPS terus mengalami 
perkembangan. Pada tahun 2006 berjumlah 750.322 UMKM, di tahun 2007 naik 
menjadi 772.832 UMKM, tahun 2008 berjumlah 803.745 UKM, tahun 2009 
berjumlah 843.932 UMKM sampai pada tahun 2010 terus mengalami peningkatan 
yaitu sebesar 860.810 UMKM. Dalam hal penyerapan tenaga kerja pada UKM di 
Indonesia menurut data dari Kementerian Koperasi dan UMKM bahwa pada tahun 
2008 sebanyak 6, 21 juta orang, tahun 2009 turun sedikit menjadi 6,20 juta orang dan 
pada tahun 2010 meningkat lagi secara signifikan menjadi 6,39 juta orang tenaga 
kerja. 
 Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan UKM di Indonesia 
memegang peranan yang cukup besar dalam pembangunan perekonomian. Kekuatan 
ekonomi Indonesia ke depan akan bertumpu pada tiga pilar yakni ekonomi 
kerakyatan, ekonomi daerah, dan pemberdayaan UKM. Karena itu dibutuhkan peran 
pemerintah dalam memajukan UKM di Indonesia melalui pengembangan UKM 
berkesinambungan dan terintegrasi dengan pembangunan nasional, dan  payung 
hukum berupa Undang-Undang Perekonomian Nasional serta mengevaluasi 
peraturan-peraturan yang menghambat perkembangan UKM. Diharapkan kedepannya 
UKM bisa terus tumbuh serta mendapatkan omset yang besar sehingga bisa bersaing 
dengan usaha yang besar, salah satu cara agar UKM dapat tumbuh dan bersaing 
adalah dengan adanya bantuan permodalan baik dari pemerintah maupun swasta. 
Dengan adanya bantuan modal baik dari pemerintah maupun swasta tentunya 
diharapkan UKM tersebut dapat mengalami peningkatan keuntungan sehingga dapat 
melakukan perluasan usaha dan UKM diharapkan mampu menciptakan lapangan 
kerja bagi masyarakat di sekitar tempat usaha, utamanya UKM disekitar wilayah 
perkotaan dimana rata-rata UKM paling banyak tersebar di daerah perkotaan.
 Makassar sebagai salah satu ibukota dari Sulawesi Selatan juga sangat 
berperan dalam pengembangan UKM, Makassar sebagai kota metropolitan dimana 
banyak tenaga kerja yang datang di kota tersebut untuk mencari pekerjaan. Banyak 
tenaga kerja yang bekerja pada pada unit UKM, salah satunya adalah usaha 
percetakan karena usaha ini tergolong usaha padat kerja. Namun pihak pengusaha 
mempunyai kendala dalam pengembangan usahanya yaitu masalah modal.  Selain 
faktor modal yang sangat perpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada UKM, 
tingkat upah, produktivitas tenaga kerja dan pengeluaran non upah seperti bonus-
bonus juga sangat berpengaruh terhadap penyerapan kerja. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka 
menarik untuk menulis skripsi yang menganalisis tentang penyerapan tenaga kerja 
yang dipengaruhi oleh faktor internal yaitu tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, 
modal dan pengeluaran non upah lainnya. 
 
1.2 Permasalahan 
  Berdasarkan keseluruhan uraian di atas dapat dirumuskan  permasalahan yaitu  
apakah variabel   upah, produktivitas, modal  dan non upah berpengaruh terhadap 
penyerapan tenaga kerja  pada usaha percetakan  di Kota Makassar 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui  variabel upah, produktivitas, modal dan non upah 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha percetakan di Kota 
Makassar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang keadaan 
kesempatan kerja pada UKM di kota Makassar. Penelitian ini diharapkan bermanfaat 
sebagai bahan rujukan bagi pengambilan kebijakan  di sektor usaha kecil menengah 
di Kota Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB. II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Permintaan Tenaga Kerja 
Jika  seorang pengusaha melakukan permintaan terhadap suatu faktor 
produksi, maka hal itu dilakukannya bukan untuk memperoleh kepuasan langsung 
yang diharapkannya dari faktor produksi tersebut. Pengusaha tersebut menginginkan 
faktor-faktor produksi karena harapan akan hasil yang daripadanya, misalkan 
permintaan pengusaha akan tenaga kerja (Winardi, 1988).  
Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan 
konsumen terhadap barang dan jasa. Konsumen membeli barang karena barang itu 
memberikan kepuasan (utility) kepada konsumen tersebut. Akan tetapi pengusaha 
memperkerjakan seseorang itu membantu memproduksikan barang atau jasa untuk 
dijual kepada masyarakat. Dengan kata lain, permintaan pengusaha terhadap tenaga 
kerja, tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang 
diproduksinya. Permintaan tenaga kerja yang seperti itu disebut derived demand 
(Payaman Simanjuntak, 1985).  
Menurut Aris Ananta (1993) bahwa permintaan tenaga kerja merupakan 
sebuah daftar berbagai altenatif kombinasi tenaga kerja dengan input lainnya yang 
tersedia yang berhubungan dengan tingkat gaji. Dalam proses produksi, tenaga kerja 
memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari yang telah dilakukannya, yaitu 
berwujud upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja dapat diartikan sebagai 
jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah. 
Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga yang dibutuhkan 
oleh perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya permintaan akan tenaga kerja ini 
dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
permintaan hasil (Sony Sumarsono, 2003). 
Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi 
perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat upah naik maka akan terjadi 
hal-hal sebagai berikut : 1. Naiknya tingkat upah akan menaikan biaya produksi 
perusahaan, selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit yang diproduksi . 
Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi 
kenaikan harga barang yaitu dengan mengurangi konsumsi atau bahkan tidak 
membeli sama sekali. Akibatnya banyak hasil produksi yang tidak terjual dan 
terpaksa produsen mengurangi jumlah produksinya. Turunnya target produksi akan 
mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan karena turunnya 
pengaruh skala produksi yang disebut dengan efek skala produksi atau Scale Efect 
Product. 2. Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya tidak 
berubah), maka pengusaha akan lebih suka dengan menggunakan teknologi padat 
modal untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja 
dengan kebutuhan akan barang-barang modal sepeti mesin dan lain-lain. Penurunan 
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan 
penggunaan mesin-mesin ini disebut efek subsitusi atau substitution effect. Baik efek 
skala atau efek subsitusi akan menghasilkan suatu bentuk kurva permintaan tenaga 
kerja yang mempunyai slope negatif. 
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan tenaga kerja: 1. Naik 
turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan. 
Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, produsen cenderung 
untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan 
menambah penggunaan tenaga kerjanya. Keadaan ini mengakibatkan kurva 
permintaan tenaga kerja bergeser ke kanan. 2. Apabila harga barang-barang modal 
turun, maka biaya produksi turun dan tentunya mengakibatkan pula harga jual per 
unit barang akan turun. Pada keadaan ini produsen cenderung akan meningkatkan 
produksinya barangnya karena permintaan bertambah besar. Disamping itu 
permintaan tenaga kerja akan bertambah besar karena peningkatan kegiatan produksi. 
Keadan ini akan mengakibatkan bergesernya kurva permintaan tenaga kerja kearah 
kanan karena pengaruh skala efek atau subsitusi efek.  
Efek selanjutnya akan terjadi apabila harga barang-barang modal turun adalah 
efek subsitusi. Keadaan ini dapat terjadi karena produsen cenderung untuk menambah 
jumlah barang-barang modal (mesin) sehingga terjadi kapital intensif dalam proses 
produksi. Jadi secara relatif penggunaan tenaga kerja berkurang. Hal ini akan 
mengakibatkan kurva permintaan akan bergeser kekiri.  
Apabila seorang pengusaha meminta suatu faktor produksi maka hal itu 
dilakukan bukan untuk memperoleh kepuasan langsung yang diharapkannya dari 
faktor produksi tersebut. Ia menginginkan faktor-faktor produksi karena harapan akan 
hasil daripadanya, misalkan permintaan pengusaha akan tenaga kerja (Winardi, 
1995). 
Dalam proses produksi, tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas 
jasa dari apa yang telah dilakukannya, yaitu berwujud upah. Maka pengertian 
permintaan tenaga kerja dapat diartikan sebagai jumlah tenaga kerja yang diminta 
oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah (Payaman Simanjuntak, 2001). 
 
2.2.  Penyerapan Tenaga Kerja  
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang 
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha. Dalam 
penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, 
tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah 
memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka hanyalah pemerintah yang 
dapat menangani dan mempengaruhi faktor eksternal. Sedangkan faktor internal 
dipengaruhi oleh tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal dan pengeluaran 
non. Upah (Hani Handoko, 1985) 
 
 
 
 
2.3. Hubungan Upah, Produktivitas, Modal dan Pengeluaran Non Upah 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
 
2.3.1 Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 
penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Berfungsi 
sebagai kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai persetujuan, Undang-
undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi 
kerja dan penerima kerja (Istilah Ekonomi, Kompas, 2 Mei 1998). 
  Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam  
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka 
pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha 
pada berbagai tingkat upah (Boediono, 1984). 
Dari Ehrenberg ( 1998) menyatakan apabila terdapat kenaikan tingkat upah 
rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti 
akan terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik, dengan turunnya tingkat upah rata-
rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat upah 
(lembaga penelitian Ekonomi UGM, 1983).  
Naiknya tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi perusahaan, yang 
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit barang yang diproduksi. Biasanya 
para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga 
barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau membeli barang yang 
bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak terjual, dan terpaksa produsen 
menurunkan jumlah produksinya. Turunnya target produksi, mengakibatkan 
berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala produksi disebut dengan efek skala 
produksi atau scale effect. Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal 
lainnya tidak berubah), maka pengusaha ada yang lebih suka menggunakan teknologi 
padat modal untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga 
kerja dengan kebutuhan akan barang-barang modal seperti mesin dan lainnya. 
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau 
penambahan penggunaan mesin-mesin disebut dengan efek substitusi tenaga kerja 
(substitution effect) (Sonny Sumarsono, 2003) 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Haryo Kuncoro (2001), di mana 
kuantitas tenaga kerja yang diminta akan menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. 
Apabila tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja 
relatif lebih mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk 
mengurangi penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan input-input lain yang 
harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang maksimum.  
Fungsi upah secara umum, terdiri dari : 1. Untuk mengalokasikan secara 
efisien kerja manusia, menggunakan sumber daya tenaga manusia secara efisien, 
untuk mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 2. Untuk mengalokasikan 
secara efisien sumber daya manusia Sistem  pengupahan (kompensasi) adalah 
menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke arah produktif, mendorong tenaga kerja 
pekerjaan produktif ke pekerjaan yang lebih produktif. 3. Untuk menggunakan 
sumber tenaga manusia secara efisien pembayaran upah (kompensasi) yang relatif 
tinggi adalah mendorong manajemen memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis 
dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat memperoleh keuntungan dari 
pemakaian tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasi) sesuai dengan 
keperluan hidupnya.  4. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi akibat 
alokasi pemakaian tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan (kompensasi) 
diharapkan dapat merangsang, mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan 
ekonomi. 
 
2.3.2 Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Perencanaan tenaga kerja adalah semua usaha untuk mengetahui dan 
mengukur masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja dalam satu wilayah pasar 
kerja yang terjadi pada waktu sekarang dan mendatang, serta merumuskan kebijakan 
usaha dan langkah yang tepat dan runtut mengatasinya (J. Ravianto, 1989). 
Berdasarkan definisi ini maka proses perencanaan ketenagakerjaan dalam garis 
besarnya terdiri dari dua bagian. Yang pertama adalah usaha untuk menemukan dan 
mengukur besarnya masalah kesempatan kerja dan masalah ketenagakerjaan yang 
terjadi pada waktu sekarang dan diwaktu yang akan datang. Yang kedua perumusan 
kebijakan usaha dan langkah-langkah yang tepat dan runtut.  
Menurut Muchdansyah Sinungan (1992) menyatakan bahwa produktivitas 
adalah konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih 
banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia dengan menggunakan sumber- 
sumber riel yang semakin sedikit dengan produk perusahaan sehingga dikaitkan 
dengan skill karyawan. 
Dari uraian tersebut maka dengan kata lain produktivitas merupakan tolok 
ukur efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. 
Masukan seringkali dibatasi oleh masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur 
dengan satuan fisik, bentuk atau nilai(J. Ravianto, 1989). 
Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan pekerja dalam 
menghasilkan output (Aris Ananta,). Hal ini karena produktivitas merupakan hasil 
yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan jumlah tenaga kerja yang dimiliki, 
dengan produktivitas kerja yang tinggi menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh 
tenaga kerja juga tinggi. Produktivitas mengandung pengertian filosofis-kualitatif dan 
kuantitatif-teknis operasional. Secara filosofis-kualitatif, produktivitas mengandung 
pandangan hidup dan sikap mental yang berusaha untuk miningkatkan mutu 
kehidupan. Keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu kehidupan 
besok harus lebih baik dari pada hari ini. 
Produktivitas tenaga kerja juga dapat dilihat dari nilai produksi. Nilai 
produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan 
hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan dijual atau 
sampai ke tangan konsumen. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi 
dari perusahaan yang bersangkutan. Apabila permintaan hasil produksi perusahaan 
atau industri meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas 
produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan menambah penggunaan tenaga 
kerjanya.(Sudarsono, 1990) 
Untuk definisi kerja secara kuantitatif, produktivitas merupakan perbandingan 
antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan dengan keseluruhan sumber daya 
(masukan) yang digunakan per satuan waktu (Payaman Simanjutak, 1985). 
Produktivitas dapat juga didefinisikan sebagai perbandingan antara hasil kerja yang 
telah dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan dalam waktu tertentu. 
Satuan ukurannya adalah angka yang menunjukkan ratio antara output dan input. 
Kenaikan produktivitas berarti pekerja dapat menghasilkan lebih banyak dalam 
jangka waktu yang sama, atau suatu tingkat produksi tertentu dapat dihasilkan dalam 
waktu yang lebih singkat.  
 
2.3.3. Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
 Modal dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan kedua 
duanya dapat bersifat saling mengganti. Hal ini diperkuat teori Hender Son dan 
Qiuandt (1986 ,hal 59) yang dibentuk dalam persamaan Q = (L,K,N), dimana Q = 
Output, L = Labour, K = Kapital dan N = Sumber Daya. Yang dimaksud dengan 
modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak termasuk nilai 
tanah dan bangunan yang ditempati atau biasa disebut dengan modal kerja (Lembaga 
Penelitian Ekonomi UGM, 1983). 
Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor utama 
penghambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kerja.  
Modal juga bisa dilakukan dengan Investasi. Investasi dapat diartikan sebagai 
pengeluaran atau pembelanjaan penanaman-penanaman modal atau perusahaan untuk 
membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 
menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia 
dalam perekonomian. (Sadono Sukirno, 1997).  Mesin digerakkan oleh tenaga kerja 
atau sumber-sumber serta bahan-bahan dikelola oleh manusia. 
 Modal menurut frame benefit (1995) adalah modal juga dapat digunakan 
untuk membeli mesin-mesin atau peralatan untuk melakukan peningkatan proses 
produksi. Dengan penambahan mesin-mesin atau peralatan produksi akan 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini dikarenakan mesin-mesin atau 
peralatan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. Jadi semakin banyak modal 
yang digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peraralatan maka menurunkan 
penyerapan tenaga kerja.  
 
2.3.4. Pengeluaran Tenaga Kerja Non Upah Terhadap Penyerapan Tenaga 
Kerja 
Pengeluaran untuk tenaga kerja non upah merupakan salah satu biaya 
produksi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Permintaan tenaga kerja akan 
dipengaruhi proporsi pengeluaran untuk tenaga kerja non upah terhadap keseluruhan 
biaya produksi. Sehingga apabila proporsi biaya tenaga kerja non upah kecil terhadap 
keseluruhan biaya produksi, maka responsi terhadap permintaan tenaga kerja besar. 
Sebaliknya, apabila proporsi biaya tenaga kerja non upah besar terhadap keseluruhan 
biaya produksi, maka responsi terhadap permintaan tenaga kerja kecil. Apabila 
proporsi biaya tenaga kerja non upah terhadap keseluruhan biaya produksi meningkat, 
maka akan menurunkan permintaan tenaga kerja. 
 
  2.4. Usaha Kecil 
 Pengertian usaha kecil adalah setiap usaha perseorangan atau badan hukum 
yang menjalankan kegiatan dibidang ekonomi yang dilakukan secara sederhana 
dengan tujuan memperoleh keuntungan dengan batasan- batasan tertentu. Usaha  
Kecil (UK) merupakan sebutan yang sering diringkas dari Usaha Skala Kecil (USK) 
sebagai terjemahan dari istilah Small Scale Enterprise  (SSE) yang mempunyai 
banyak pengertian , baik dalam makna konsep teoritis, maupun sebagai konsep 
strategis kebijakan pembangunan. 
 Usaha Kecil (UK) sebagai konsep mengacu kepada dua aspek ; 1. Aspek 
perusahaan, yang melakukan aktifitas produktif, mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi untuk menghasilkan barang dan jasa, memasarkan dan meraih keuntungan. 
2. Aspek pengusaha yaitu orang dibalik usaha atau perusahaan yang biasnya adalah 
pemilik , pengelola sekaligus administrator dari perusahaannya. 
 Sedangkan menurut definisi Mitzerg mengatakan bahwa, sektor usaha kecil 
adalah entrevenual organization yang memiliki struktur organisasi sederhana tanpa 
staff berlebihan, pembagian kerja fleksibel, hierarki manajer kecil, aktifitas dikelola 
relatif tanpa perencanaan dan sangat jarang melakukan pelatihan. 
 Suatu usaha dapat dikateorikan usaha kecil bilamana: 1. Manajemen 
independent , dimana pemilik sekaligus sebagai manager; 2. Sumber modal kerja 
berasal dari pemilik usaha; 3. Beroperasi di tingkat local; 4. Ukuran usaha relative 
kecil dibandingkan  usaha lainnya. 
 Apabila kita meninjau karakteristik usaha kecil dan pengusaha kecil dari suatu 
empirik yang dapat diamati dilapangan maka kedua definisi tersebut diatas 
mengambarkan sifat-sifat umum usaha kecil sebagai berikut: 1. Secara kuantitas 
berjumlah sangat besar dan tersebar; 2. Secara umum sangat mudah untuk mendirikan 
usaha; 3. Memiliki kebebasan untuk keluar masuk terhadap fluktuasi perekonomian; 
4. Sebagian besar bergerak disektor non formal. 
 Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil memegang peranan yang 
sangat penting terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang mampu 
diserap oleh usaha kecil. Usaha kecil ini selain memiliki arti strategis bagi 
pembangunan , juga sebagai upaya untuk meratakan hasil pembangunan yang telah 
dicapai. Pada sektor-sektor penting dalam perekonomian Indonesia, usaha kecil 
mendominasi kegiatan usaha , misalnya sektor pertanian, perdagangan, pariwisata, 
transportasi dan jasa. 
 Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak saja didukung usaha-usaha besar tetapi 
juga oleh oleh usaha-usaha kecil karena bagaimanapun juga usaha kecil tetap 
memberi kontribusi terhadap perekonomian nasional yang tidak sedikit. Usaha Kecil 
merupakan bagian terbesar dari pelaku usaha nasional, disatu sisi masih lemah dan 
menghadapi berbagai macam kendala untuk mengembangkan usahanya. Namun 
demikian, disisi lain usaha kecil hampir meliputi seluruh sektor kegiatan ekonomi 
,melihat situasi seperti ini barbagai upaya dilakukan untuk memajukan usaha kecil, 
namun  demikian kemajuan tersebut belum sepenuhnya mengahsilakan ouput 
sebagaimana yang diharapkan. 
 Dalam rangka mendorong kegiatan pertumbuhan ekonomi serta teciptanya 
pemerataan pembangunan melalui perluasan kesempatan berusaha, pemerintah 
bertekad mengembangkan potensi usaha kecil agar dapat lebih berperan dalam 
perekonomian nasional dan menjadi tangguh serta mandiri sehingga dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, disamping mendorong kerjasama antara usaha 
kecil dengan BUMN. 
  Sebagai langkah nyata dari komitmen pemerintah untuk mengembangkan 
usaha kecil yaitu dengan dikeluarkannya kebijaksanaan pemerintah yang mewajibkan 
BUMN mentisihkan 1%-3% laba usahanya untuk pembinaan usaha kecil sebagai 
kepedulian BUMN terhadap usaha kecil. 
 Tidak dapat dipungkiri, bahwa sektor industri kecil merupakan segmen yang 
paling banyak meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan rendah terutama 
yang berpendidikan relatif kurang tinggi. Sehingga tidak mengherankan kalau 
peranan usaha kecil dalam pembangunan sosila ekonomi sangat terbatas. 
 
2.4.1. Batasan Usaha Kecil, Mikro dan Menengah 
 Dari berbagai literatur pembedaan berbagai kategori usaha didasarkan pada 
aset, jumlah pekerja, dan omset. Masing masing lembaga mebuat kriteria berbeda 
disesuaikan dengan kepentingan mereka. Paling tidak ada 5 sumber yang dapat 
dipakai sebagai acuan, yaitu, UU. No 9095 Tentang Usaha Kecil, BPS, Menteri 
Negara Koperasi dan UKM, Bank Indonesia, dan Bank Dunia. UU No. 9/1995 hanya 
memberi defenisi untuk usaha kecil saja dan mengabaikan usaha mikro dan usaha 
menengah. Barangkali yang merancang undang undang pada waktu itu membuat 
klasifikasi sederhana saja dengan mengelompokkan dua macam dunia usaha, yaitu, 
usaha kecil dan usaha besar. Bank Indonesia membuat definisi yang lebih kualitatif 
untuk usaha mikro. Kriteria Bank Dunia lebih cocok dipakai di Amerika daripada di 
Indonesia. Hingga sekarang belum ada kategori baru yang dibuat oleh karena itu 
kategori yang ada masih berlaku. 
Tabel 2.1 Penjabaran Kategori Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah 
Lembaga Usaha Miko Usaha Kecil Usaha Menengah 
UU. NO. 9/95  *Aset = Rp. 200 
juta diluar tanah 
dan bangunan 
*Omzet = Rp.1 
milyar per tahun 
 
BPS Pekerja < 5 orang 
termasuk tenaga 
kerja keluarha 
Pekerja 5 – 9 orang Pekerja 20 – 99 
orang 
Menteri Negara 
Koperasi dan 
UKM 
 *Aset < Rp. 200 
juta diluar tanah 
dan banguan. 
*Omzet < Rp. 1 
*Aset > Rp. 200 
juta 
*Omzet antar Rp. 1 
milyar – Rp. 10 
milyar per tahun 
*independen 
milyar per tahun 
 
Bank Indonesia Dijalankan oleh 
rakrat miskin 
atau mendekati 
miskin, bersifat 
usaha keluarag, 
menggunakan 
sumber daya 
lokal, 
menerapkan 
teknologi 
sederhana, dan 
mudah keluar 
masuk industry 
*Aset< Rp. 200 
juta 
*Omset< Rp. 1 
Milyar 
*Untuk kegiatan 
industri, aset <Rp. 
5 milyar, untuk 
lainnya (termasuk 
jasa) aset<Rp. 
600 juta di luar 
tanah dan 
bangunan 
*Omset < Rp. 3 
milyar per tahun 
Bank Dunia *Pekerja, <10 
orang 
*Aset<$ 100 
ribu 
*Omset< $. 100 
ribu per tahun 
*Pekerja, <50 
orang 
*Aset<$ 3 juta 
*Omset< $. 3 juta 
per tahun 
*Pekerja, <300 
orang 
*Aset<$ 15 juta 
*Omset< $. 15 
juta per tahun 
Sumber : Husen, 2005 
2.4.2. Ciri-ciri Umum UKM 
 Ada beberapa hal yang merupakan ciri UKM dan usaha mikro. Menurut 
Mintzberg (Husen, 2005) bahwa sektor usaha UKM sebagai organisasi ekonomi/ 
bisnis mempunyai beberapa karakter seperti: 1. Struktur organisasi yang sangat 
sederhana; 2. Mempunyai keikhlasan; 3. Tidak mempunyai staf yang berlebihan; 4. 
Pembagian kerja yang lentur; 5. Memiliki hierarki manajemen yang sederhana; 6. 
Tidak terlalu formal; 7. Proses perencanaan sederhana; 8. Jarang mengadakan 
pelatihan untuk karyawan; 9. Jumlah karyawannya sedikit; 10. Tidak ada pembedaan 
aset pribadi dan aset perusahaan; 11. sistem akuntansi kurang baik (bahkan biasanya 
tidak punya). 
 Sedangkan menurut Prawirokusumo (1999), jika dilihat dari kontribusinya 
terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja, UKM secara umum memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 1. Fleksibel, dalam arti jika menghadapi hambatan 
dalam menjalankan usaha akan mudah berpindah ke usaha lain; 2. Dari sisi 
permodalan, tidak selalu tergantung pada modal dari luar, UKM bias berkembang 
dengan kekuatan modal sendiri; 3. Dari sisi pinjaman (terutama pengusaha kecil 
sektor tertentu seperti pedagang) sanggup mengembalikan pinjaman dengan bunga 
yang cukup tinggi;4. UKM tersebar di seluruh Indonesia dengan kegiatan usaha di 
berbagai sektor, merupakan sarana distributor barang dan jasa dalam rangka melayani 
kebutuhan masyarakat. 
 Dari penjabaran diatas UKM merupakan suatu unit organisasi yang sederhana. 
Karena lingkup usahanya terbatas maka UKM tidak mengunakan tenaga kerja secara 
berlebihan. Tenaga yang ada sering dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini bisa 
dilihat bahwa tenaga di UKM dapat mengerjakan beberapa jenis pekerjaan yang 
berlainan. Dengan demikian mereka dapat menekan biaya tenaga kerja. Biasanya 
tenaga kerja yang terlibat di UKM bisa bertahan lama karena hubungan yang 
dikembangkan di sana adalah pola kekeluargaan. Ini menjadi karakteristik UKM 
dimana hubungan antara pengusaha dan pekerja bersifat tidak formal. Walaupun 
kelihatan hubungan pengusaha UKM dengan tenaga kerja baik baik saja tidak berarti 
tidak ada masalah di sana. Sering terjadi konflik tapi langsung dapat terselesaikan 
dengan sendirinya. 
 
2.4.3 Jenis –jenis UKM 
 Menurut Setyobudi (2007), sekarang ini banyak ragam jenis usaha UKM di 
Indonesia, tetapi secara garis besar dikelompokkan dalam 4 kelompok: 
1. Usaha Perdagangan 
Keagenan: agen koran/majalah, sepatu pakaian dan lain-lain; pengecer: minyak, 
kebutuhan pokok, buah-buahan, dan lain-lain: Ekspor/Impor: produk lokal dan 
internasional; sektor inormal: pengumpulan barang bekas, pedagang kaki lima dan 
lain-lain. 
2. Usaha Pertanian 
Meliputi Perkebunan: pembibitan dan kebun buah-buahan, sayur-sayuran dan lain-
lain; Peternakan: ternak ayam petelur, susu sapi; dan Perikanan: darat/laut seperti 
tambak udang, kolam ikan, dan lain-lain. 
3. Usaha Industri 
Industri Makanan/Minuman; Pertambangan: Pengrajin: Konveksi, percetakan dan 
lain-lain. 
4. Usaha Jasa 
Jasa Konsultan; Perbengkelan; Restoran; Jasa Kontruksi; Jasa Transportasi, Jasa 
Telekomunikasi; Jasa Pendidikan, dan lain-lain. 
 
2.5   Studi Empiris 
Henky Irsan (1993), Dalam studinya yang berjudul Analisis Faktor –Faktor 
Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Industri Pengolahan di Indonesia, 
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda secara OLS (Ordinary Least 
Square) pengujian statistik menunjukkan kemaknaan (signifikan) yang sangat berarti 
untuk variabel upah, modal dan nilai tambah mempunyai signifikasi pada tingkat 1 
persen yang berarti bahwa 99 persen kebenaran daripada variabel upah, modal dan 
nilai tambah dapat dipercaya, sementara untuk kemajuan teknologi pada tingkat 10 
persen yang berarti kebenaran daripada kemajuan teknologi dapat dipercaya. Dari 
hasil estimasi tersebut maka variabel upah (w), modal (k), dan nila tambah (Va) 
berpengaruh secara signifikan terhadap input tenaga kerja (L). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Irwan Ernaro (2001), disimpulkan 
bahwa variabel modal., mempunyai pengaruh yang signifikan dan bersifat positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil makanan dan minuman. Untuk 
variabel produktivitas mempunyai pengaruh yang signifikan dan bersifat positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil makanan dan minuman. 
Penelitian lain tentang penyerapan tenaga kerja pada usaha kecil informal 
pernah dilakukan oleh Cenita Meliani (2007) yang melakukan penelitian mengenai 
rencana kinerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 
industri kecil mochi di kota Sukabumi. Hasil penelitiannya bahwa kinerja industri 
kecil mochi sangat bagus, keuntungan yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh 
besarnya volume penjualan dan tingkat upah yang diterima oleh pekerja sudah lebih 
dari upah minimum regional (UMR) 
Tangklisan, Jonny (1999) “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penyerapan Tenaga Kerja dalam Upaya Pengembangan Industri Kecil di Kota 
Malang”. Pada penelitian ini menemukan bahwa keseluruhan industri kecil di Kota 
Malang, faktor unit dan nilai produksi berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja, sedangkan faktor modal berpengaruh negatif terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada industri kecil di Kota Malang. 
Zamrowi, Taufik (2007) meneliti tentng penyerapan tenaga kerja pada usaha 
mebel di Semarang. Hasil penelitian ini adalah faktor modal berpengaruh positif dan 
pengeluaran non upah berpengaruh negatif.  
 
2.6      Kerangka Pemikiran 
Penyerapan tenaga kerja di sektor industri kecil dipengaruhi oleh tingkat upah 
, produktivitas , modal dan pengeluaran non upah . Perubahan tingkat upah/gaji akan 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, dengan semakin tinggi tingkat upah/gaji 
maka pihak perusahaan akan mengurangi jumlah permintaan tenaga kerja. Sebab, 
hubungan negatif yang terjadi antara tingkat upah/gaji dengan jumlah tenaga kerja 
adalah merupakan salah satu bentuk upaya pengalokasian faktor produksi secara 
efisien yang memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut, sehingga apabila 
terjadi penurunan tingkat upah maka dana yang ada akan dialokasikan untuk faktor 
produksi lain yang dapat menghasilkan nilai margin yang sama besarnya. Selain itu 
untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja dilakukan peningkatan produktivitas 
tenaga kerja dengan semakin tinggi produktivitas tenaga kerja maka produksi akan 
mendapat keuntungan karena hasil produksi semakin tinggi. Dalam meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan cara penambahan modal terhadap 
setiap industri/usaha akan dapat meningkatkan bahan baku atau dapat 
mengembangkan usaha (menambah jumlah usaha). Hal ini dimaksudkan dengan 
semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri maka dapat menyerap tenaga 
kerja yang banyak. Sehingga dari keempat variabel tersebut secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh sektor 
industri kecil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
2.7      Hipotesis 
Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan, bahasan teoritik 
serta kerangka berpikir, maka penulis mencoba untuk mengemukakan hipotesis 
bahwa variabel upah, dan pengeluaran  non upah berpengaruh negatif dan modal an 
produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
usaha percetakan di Kota Makassar. 
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Produktivitas Tenaga 
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BAB. III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
 Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan 
bahwa usaha yang menjadi objek dalam penelitian ini banyak tersebar di wilayah 
Kota Makassar. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
  Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer berkaitan dengan data yang dikumpulkan untuk memenuhi 
kebutuhan penelitian yang dilakukan dan diperoleh dengan wawancara langsung 
serta melakukan pengisian kuisioner oleh para pengusa percetakan. Data primer 
diperlukan untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang bekerja dan hal lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder merupakan data pelengkap 
diperoleh dengan cara pencatatan , pengumpula data-data dari literature atau bahan 
bacaan yang ada dan dari instansi-instansi yang terkait seperti Badan Pusat 
Statistika, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Tenaga Kerja  dan 
Sebagainya. 
  
 
 
3.3  Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha percetakan yang ada di Kota 
Makassar. Karena jumlah usaha percetakan yang ada di BPS dan Disperindag tidak 
diklasifikan berdasarkan jenis usaha maka sampel dalam penelitian ini adalah 
berjumlah 100 unit usaha percetakan yang ada di Kota Makassar dan dipilih secara 
acak sederhana (Sample Random Sampling). Usaha yang dijadikan sampel adalah 
usaha yang memiliki tenaga kerja lebih dari lima orang. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara yaitu menanyakan kepada pemilik usaha dan tenaga kerjanya 
tentang hal-hal yang terkait dengan penelitian ini. 
2. Angket (kuesioner), yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang terkait dengan penelitian ini yang harus dijawab secara tertulis oleh 
responden. 
3. Studi pustaka dari berbagai literature, majalah, Koran, jurnal dan lain-lain. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Analisis regresi ini kita gunakan untuk menguji model penyerapan tenaga 
kerja. Bermula dari spesifikasi model yang dibentuk berdasar teori yang ada atas 
suatu permasalahan sebagai mana dalam landasan teori, berupa penjabaran model. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka perumusan model fungsi 
penyerapan tenaga kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Y = f (X1,  X2, X3, X4) 
Y = β0. X1
β1
. X2
β2
.X3
β3
.X4
β4 
+ e
ε
 ............................................................. (1) 
LnY =Ln β0 + + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + β4LnX3 + µ ....................... (1a) 
dimana:  
Y   = jumlah tenaga kerja yang bekerja (orang) 
X1 = upah pekerja (Rp dalam sebulan) 
X2 = produktivitas tenaga kerja (unit barang per orang dalam sebulan) 
X3 = modal kerja (Rp dalam sebulan) 
X4 = pengeluaran tenaga kerja non upah (Rp dalam sebulan) 
βo = intersep 
β1, β2, β3, β4,  = koefisien regresi parsial 
µ = distubance error/ error term 
 
3.5.1 Pengujian Hipotesis 
 1. Uji t 
Digunakan untuk menunjukkan apakah masing-masing variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan kriteria 
pengujiannya adalah sebagai berikut: 
 Apabila t hitung lebih besar daripada t tabel maka dengan sendirinya 
Ho ditolak, dan H1 diterima. 
 Apabila t tabel lebih besar dari pada t hitung maka dengan      
sendirinya H1 ditolak, dan Ho diterima. 
2. Uji Validasi Model 
Digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan kriteria pengujiannya 
adalah sebagai berikut: 
 Apabila F hitung lebih kecil daripada F tabel , maka dengan 
sendirinya H1 ditolak, dan Ho diterima. 
 Apabila F tabel lebih kecil daripada F hitung , rnaka dengan 
sendirinya H1 diterima, dan Ho ditolak. 
 
3.5.2 Koefisien Determinasi 
  Kebaikan model yang telah digunakan dapat diketahui dari model 
koefisien determinasi (R2) yaitu dengan menunjukkan besarnya daya 
menerangkan dari variabel independen terhadap variabel dependen pada 
model tersebut ( J Supranto, 1983).. 
 
3.6 Definisi Operasional 
 1. Dependen Variabel  
Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya angkatan kerja yang dibutuhkan 
perusahaan UKM dalam memenuhi kebutuhan produksi. Diukur oleh 
jumlah tenaga kerja yang bekerja pada  UKM tersebut. Kriteria UKM yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha percetakan yang memiliki 
tenaga kerja diatas lima orang 
2. Independen Variabel  
a. Tingkat upah adalah semua pengeluaran uang atau barang yang 
dibayarkan kepada buruh atau pekerja sebagai imbalan atas pekerjaan 
atau jasa yang telah atau akan dilakukan terhadap perusahaan dibagi 
dengan jumlah tenaga kerja pada usaha tersebut.. Dalam penelitian ini 
tingkat upah tenaga kerja diukur dalam satuan rupiah dalam setiap 
bulannya per tenaga kerja. 
b. Produktivitas kerja adalah nilai produksi rata-rata (dalam unit barang) 
yang dapat dihasilkan oleh satu orang tenaga kerja atau karyawan. 
Pengukurannya satuan lembar per orang dalam satu bulan. 
c. Modal adalah dana yang digunakan dalam proses produksi saja, tidak 
termasuk nilai tanah dan bangunan yang ditempati atau lebih dikenal 
dengan modal kerja. Diukur dalam satuan rupiah 
d. Pengeluaran / biaya tenaga kerja non upah adalah seluruh pengeluaran 
untuk tenaga kerja diluar upah yang meliputi tunjangan sosial, 
tunjangan pajak maupun asuransi yang dibayarkan per bulan oleh 
pengusaha. Diukur dalam satuan rupiah. 
 
 
 
BAB. IV 
 GAMBARAN UMUM KOTA MAKASSAR 
 
4.1 Laju Pertumbuhan PDRB dan Penduduk  
 Pertumbuhan ekonomi biasanya diukur melalui indikator pertumbuhan PDRB 
atas dasar harga konstan, karena dengan dasar ini kita dapat melihat perkembangan 
ekonomi secara nyata (rill) tanpa dipengaruhi oleh perubahan harga. Pada tabel 2 
terlihat bahwa, pada tahun 2009 pertumbuhan tertinggi dicapai oleh kelompok sektor 
tersier yaitu sekitar 9,80 % diikuti oleh kelompok sektor sekunder yaitu sebesar 
8,09%. Selanjutnya pada sektor primer yang mengalami pertumbuhan yag tidak 
begitu besar jauh dari pertumbuhan kedua sektor sebelumnya yaitu sebesar 1,62%. 
 
Tabel 4.1 Laju Pertumbuhan PDRB Kota Makassar Menurut Kelompok Sektor 
Tahun   2007-2009 (Persen) 
KELOMPOK SEKTOR 
2007 2008 2009 
Atas Dasar Harga Berlaku 
1. Sektor Primer 1,21 15,20 9,30 
2. Sektor Sekunder 13,57 23,17 13,33 
3. Sektor Tersier 15,15 26,60 23,26 
PDRB KOTA MAKASSAR 14,47 25,06 19,93 
KELOMPOK SEKTOR 
2007 2008 2009 
Atas Dasar Harga Konstan 
1. Sektor Primer 4,03 1,96 1,62 
2. Sektor Sekunder 6,07 9,98 8,09 
3. Sektor Tersier 9,26 10,92 9,80 
PDRB KOTA MAKASSAR 8,11 10,52 9,20 
Sumber: BPS Kota Makassar, 2010 
 Gambaran pertumbuhan kelompok sektor tersebut, memperlihatkan adanya 
kekuatan kelompok sektor sekunder. Kelompok ini disamping memiliki konstribusi 
terbesar kedua terhadap PDRB Kota Makassar juga mampu tumbuh cukup signifikan. 
Kondisi inilah yang mendongkrak pertumbuhan ekonomi Kota Makassar sebesar 
9,20%.  
 Data kependudukan yang disajikan dari Registrasi penduduk, Survei Sosial 
Ekonomi Nasional dan Estimasi Penduduk. Berdasarkan hasil registrasi penduduk 
akhir tahun 2005 jumlah penduduk Kota Makassar tercatat sebanyak 1.272.349 jiwa 
yang terdiri dari 610.270 penduduk laki-laki (47,96%) dan 662.079 penduduk 
perempuan (52,04%). Berdasarkan data tersebut maka sex ratio (perbandingan 
penduduk laki-laki dengan perempuan) Kota Makassar sebesar 92,17%. 
 
  
4.2 Angkatan Kerja dan Pengangguran 
 Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam kehidupan 
masyarakat, karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial. Oleh karenanya, setiap 
upaya pembangunan diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dan lapanga usaha, 
dengan harapan penduduk memperoleh manfaat langsung dari pembangunan. 
 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 
tercatat pencari kerja laki-laki yang terdaftar mencapai 5.884 orang, yang terdiri dari 
2.858 pencari kerja laki-laki dan 3.026 perempuan.  Sementara itu berdasarkan 
Sakernas 2009 diketahui bahwa penduduk berumur 15 tahun keatas yang bekerja 
tercatat sekitar 52,97%, sedangkan yang mencari kerja sekitar 7,82% dengan Tingkat 
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 60,79% dan Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) sebesar 12,86% 
 
4.3 Keadaan Umum UKM di Kota Makassar 
 Kota Makassar merupakan salah satu kota terpesat di kawasan timur indonesia 
karena merupakan ibukota dari Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga merupakan pusat 
kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Termasuk kegiatan usaha yang bergerak dalam 
bidang industri, baik usaha skala mikro, kecil, menengah dan besar. 
 UKM sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi di kota Makassar karena 
selain berkonstribusi terhadap PDRB juga dapat memberikan lapangan kerja baik 
penduduk yang berada di Kota Makassar maupun penduduk dari luar Kota Makassar. 
Menurut data yang tercatat dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar 
bahwa jumlah UKM dari berbagai unit usaha pada tahun 2009 sebanyak 121 unit 
usaha yang terdiri dari 94 unit usaha skala kecil, 26 unit usaha skala menegah dan 1 
unit usaha untuk skala besar. Tetapi masih banyak unit usaha yang belum tercatat 
pada Disperindag Kota Makassar. 
 Dalam hal penyerapan tenaga kerja pada tahun 2009 jumlah tenaga keja yang 
bekerja pada usaha kecil di Kota Makassar sebanyak 353 orang dan pada usaha 
menegah dan besar sebanyak 636 orang sehingga jumlah tenaga kerja yang terserap 
di UKM di Kota Makassar sebanyak 989 orang. Dan Menurut survei indikator 
usaha/industri di Kota Makassar pada tahun 2008 tercatat rata-rata upah per orang per 
tahun yaitu sebesar Rp 17.486 dan produktivitas terhadap output sebesar Rp 282.565 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Karakteristik Responden 
 Penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 100 orang pengusaha 
percetakan menghasilkan data mengenai karakteristik pengusaha percetakan. Berikut 
disajikan karakteristik responden mengenai jumlah tenaga kerja, upah, produktivitas 
dan, modal kerja dan pengeluaran non upah. Hal ini terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.1 
Karakteristik Responden 
Menurut Jumlah Tenaga Kerja 
No Banyaknya Tenaga Kerja 
(orang) 
Jumlah Usaha 
1 
2 
3 
1 – 10 
11 – 20 
>  20 
95 
3 
2 
 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2011 
 Dari table 5.1  di atas telihat bahwa hampir semua unit usaha yang menjadi 
responden menyerap tenaga kerja sebanyak 5 sampai 10 orang  dan 95 unit usaha 
tersebut berskala kecil artinya rata-rata usaha yang menjadi responden dalam 
penelitian ini adalah skala kecil  jika dilihat dari kriteria jumlah tenaga kerjanya. 
Kemudian ada juga usaha yang termasuk usaha kecil  yang padat karya yaitu antara 
11-20 tenaga kerja dan sebanyak 3 unit usaha satu diantaranya merupakan kategori 
skala menengah. Sedangkan tenaga kerja  lebih dari 20 orang yaitu sebanyak 2 unit 
usaha.  
Tabel 5.2 
Karakteristik Responden  
Menurut Jumlah Upah Tenaga Kerja 
No Jumlah Upah Tenaga 
Kerja Per Unit Usaha 
(Rp) 
Jumlah Unit 
Usaha 
1 
2 
3 
300.100 – 600.000 
600.100 – 900.000 
>  900.000 
30 
61 
9 
 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2011 
 Dari table 5.2 menujukkan bahwa rata-rata upah yang diterima oleh tenaga 
kerja yang bekerja di UKM yang bergerak dalam usaha percetakan hampir telah 
mencapai dari UMP  yaitu antara Rp 600.000 sampai Rp 900.000 termasuk 
diantaranya kategori skala kecil dan menengah. Kemudian sebanyak 30 unit usaha 
yang memberikan upah antara 300.000 samapi 600.000 dan semuanya termasuk 
usaha kecil karena adanya keterbatasan produksi dan modal  namun hanya 9 unit 
usaha yang mampu membayar tenaga kerja lebih dari Rp.900.000 dan itu merupakan 
usaha menengah. 
Table 5.3 
Karakteristik Responden  
Menurut Jumlah Produksi 
No Jumlah produksi per 
orang dalam sebulan 
(lembar) 
Jumlah Usaha 
1 
2 
 
1.000 – 5.000 
6.000 – 10. 000 
 
82 
18 
 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2011 
Dari table 5.3 menunjukkan bahwa 82 responden yang mampu memproduksi 
antara 1.000 lembar 5.000 lembar undangan tiap tenaga kerja dalam sebulan termasuk 
didalamnya skala kecil dan menengah dan 18 responden mampu memproduksi rata-
rata antara 6.000 lembar sampai 10.000 lembar dalam sebulan dan hanya usaha 
menengah yang mampu memproduksinya karena usaha mereka memiliki mesin 
digital. Walaupun jumlah produksi per tenaga kerja sama diantara berbagai 
percetakan namun harga per produksi berbeda karena tingkat kerumitan produk juga 
berbeda. 
 
 Table 5.4 
Karakteristik Responden  
Menurut Jumlah Modal Usaha 
No Jumlah Modal Usaha 
(Rp) 
Jumlah Usaha 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
2.500.000 – 5.000.000 
5.500.000 – 8.000.000 
8.500.000 – 11.000.000 
11.500.000 – 14.000.000 
14.500.000 – 17.000.000 
> 17.000.000 
21 
59 
8 
5 
3 
4 
 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2011 
 Dari table 5.4 menunjukkan bahwa modal kerja usaha di luar upah itu tidak 
begitu besar yaitu sekitar Rp 2.500.000 sampai Rp. 5.000.000 dan sebanyak 21 unit 
usaha menjalankan usahanya dengan modal kerja tersebut, kesemuanya merupakan 
skala kecil. Lebih dari 50% unit usaha memiliki modal kerja antara Rp 5.500.000 
sampai Rp 8.000.000 semua diantaranya adalah kategori usaha kecil. Kemudian 
sebanyak  8 usaha yang menggunakan modal kerja dalama sebulan itu antara 
Rp.8.500.000 sampai Rp.11.000.000 dan usaha tersebut memproduksi undangan 
dengan kualitas terbaik. Selain itu sebanyak 4 unit usaha yang menggunakan modal 
kerja lebih dari Rp17.000.000, usaha tersebut menggunakan modal kerja yang besar 
karena orderan tiap bulannya juga selalu meningkat selain itu kualitas produk juga 
selalu ditingkatkan sehingga memerlukan modal kerja yg besar juga. 
Table 5.5 
Karakteristik Responden 
Menurut pengeluaran Non Upah 
No Jumlah Pengeluaran Non 
Upah (Rp) 
Jumlah Usaha 
1 
2 
3 
100.000 – 500.000 
600.000 – 1.000.000 
>  1. 000.000 
88 
6 
6 
 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, Data diolah 2011 
Dari table 5.5 terlihat bahwa total pengeluaran non upah setiap unit usaha 
berkisar antara Rp 100.000 sampai dengan Rp 1.000.000.  Rata-rata antara Rp 
100.000 sampai Rp 500.000, yaitu sebanyak 88 unit usaha hal itu terjadi karena usaha 
tersebut masih berskala kecil sehingga pengeluaran non upah juga kecil, sedangankan 
6 unit usaha yang memiliki pengeluaran non upah lebih dari Rp 1.000.000 karena 
jumlah tenaga kerja yang bekerja pada usaha tersebut itu juga banyak. Rata 
pengeluaran itu diberikan dengan tujuan peningkatan produktivitas kerja seperti biaya 
transportasi, makan, rokok maupun tunjangan kesehatan yang diberikan oleh 
pengusaha kepada tenaga kerjanya. 
 5.2 Hasil Analisis Statistik 
 Analisi statistik dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda dimaksudkan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Teknik analisis 
regresi bertujuan untuk mengestimasikan variabel upah, produktivitas, modal dan 
pengeluaran non upah terhadap jumlah tenaga kerja. Berikut ini dikemukakan hasil 
analisis regresi tersebut dapat dilihat pada table 5.6: 
Tabel 5.6 
Hasil Analisis Regresi Linear berganda 
Variabel 
Independen 
Koefisien 
Regresi 
t-hit signifikansi 
konstanta -5,931 -5,619 0,000 
Upah -0,259 -2,693 0.008 
Produktivitas 0.005 0,106 0,916 
Modal 0,670 15.312 0,000 
Pengeluaran 
non upah 
0,048 2,022 0,046 
 
R
2 
F hit Sig F R N 
0.805 98,268 0,000 0,897 100 
Sumber: Hasil pengolahan Data Menggunakan SPSS ver.16 
Signifikansi β = 5% 
 
 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS menghasilkan 
nilai olah data sebagai berikut: 
Persamaan regresi sebagai berikut: 
LnY= -5,931 – 0,259LnX1 + 0,005LnX2 + 0,670LnX3 + 0,048LnX4 
5.2.1 Uji statistic 
 Uji statistic meliputi goodness of fit. Uji F dan uji t. Nilai R- square sebesar 
0,805  menunjukkan uji ketepatan perkiraan (goodness of fit) dari model persamaan 
adalah baik. Hal ini berarti bahwa 80,5%  keragaman variabel terikat yaitu 
penyerapan tenaga kerja bida dijelaskan oleh keragaman varibel-variabel bebas yaitu 
upah, produktivitas, modal, dan non upah, sedangkan sisanya sebesar 19,5% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model seperti pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran dan tingkat bunga. Sementara nilai koefisien korelasi (R) yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 0,897 ini menunjukkan bahwa faktor 
upah, produktivitas, modal dan non upah memiliki pengaruh yang cukup kuat 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha percetakan di Kota Makassar.  
 Uji F menunjukkan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan angka 
propabilitas F statistic sebesar 98,268 dengan signifikansi F sebesar 0,000 yag lebih 
kecil dari 0,05. Artinya bahwa minimal ada satu variabel bebas berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel 
upah, modal dan non upah berpengaruh signifikan sedangkan produktivitas 
berpengaruh tidak signifikan. 
Besarnya koefisien regresi variabel upah sebesar -0,259 artinya apabila upah 
bertambah 1% maka penyerapan tenaga kerja turun sebesar 0,259% dengan asumsi 
variabel-variabel lain konstan. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian oleh Henky 
Irsan bahwa upah berpengaruh negative terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Uji t untuk variabel upah dapat dilihat dari signifikansi varibel tersebut. Hasil 
signifikansi pengujian sebesar 0,008 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05 menggambarkan pengaruh yang signifikan antara upah/gaji ( ) terhadap 
penyerapan tenaga kerja (Y). 
Hubungan yang negative yang terjadi ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan dalam permintaan tenaga kerja, bahwa pada saat tingkat upah tenaga 
kerja meningkat akan terjadi penurunan jumlah tenaga kerja yang diminta, demikian 
pula sebaliknya dengan adanya peningkatan dalam permintaan jumlah tenaga kerja 
yang diminta disebabkan karena adanya penurunan tingkat upah. Sehingga apabila 
terjadi peningkatan tingkat upah maka usaha itu akan mengurangi penyerapan tenaga 
kerja dan akan memilih untuk menggantikan dengan alat produksi (mesin-mesin yang 
tidak perlu mengeluarkan biaya lebih. 
Besarnya koefisien regresi variabel produktivitas tenaga kerja sebesar 0,005 
artinya apabila produktivitas tenaga kerja bertambah 1% maka penyerapan tenaga 
kerja akan meningkat sebesar 0,005% dengan asumsi-asumsi lain konstan. Variabel 
produktivitas berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian 
ini memperkuat penelitian Irwan Ernaro bahwa produktivitas berpengaruh positif 
terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel produktivitas tidak 
berpengaruh secara signfikan. Hasil signifikansi pengujian sebesar 0,916 menunjukan 
bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 menggambarkan pengaruh yang tidak 
signifikan antara Produktivitas ( ) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). 
Dalam penelitian ini produktivitas berpengaruh positif terhadap penyerapan 
tenaga kerja karena jika produktivitas tenaga kerja mengalami peningkatan misalnya 
untuk memproduksi 100 undangan diperlukan waktu 1 jam untuk tiap tenaga 
kerjanya, jika mengalami peningkatan produktivitas maka dengan waktu 1 jam dapat 
memproduksi 150 undangan. Hal ini dapat meningkatkan keuntungan usaha sehingga 
pengusaha dapat menambah tenaga kerja atau membeli mesin-mesin peralatan yang 
masih membutukan banyak tenaga kerja. Sementara dalam penelitian ini 
produktivitas tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja karena baik percetakan yang berskala kecil maupun percetakan yang berskala 
besar rata-rata memiliki jumlah produksi yang sama. Walaupun jumlah produksinya 
sama diantara berbagai percetakan namun harga dan kualitas undangan berbeda. 
Misalnya ada percetakan yang memproduksi  5000 lembar undangan dengan harga 
sekitar Rp 5.000 per lembar namun adapula percetakan yang memproduksi sebanyak 
5000 lembar juga namun memiliki rata-rata harga sekitar Rp 20.000. 
Besarnya koefisien regresi variabel modal sebesar 0,670 artinya apabila modal 
kerja bertambah 1% maka penyerapan tenaga kerja naik sebesar 0,670% dengan 
asumsi variabel-variabel lain konstan. Variabel modal berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja, hasil penelitian ini memperkuat penelitian oleh Henky Irsan 
namun penelitian sekarang bertentangan peneliti terdahulu oleh Johny Tangkhlisan 
bahwa modal berpengaruh negative terhadap penyerapan tenaga kerja, karena objek 
penelitiannya seluruh industri kecil di Kota Malang 
Untuk uji t pada variabel modal. Hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 
menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 menggambarkan pengaruh 
yang signifikan antara Modal ( ) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) 
Variabel modal merupakan variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada usaha kecil menengah, hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk modal mempunyai nilai tertinggi 
yaitu 15,361 serta mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan. Sehingga modal 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan penyerapan tenaga kerja 
pada usaha kecil dan menengah dibandingkan dengan factor-faktor yang lain. Apabila 
modal kerja dalam suatu usaha besar maka responsi pengusaha untuk menambah 
jumlah tenaga kerjanya juga meningkat, karena modal kerja yang besar tentu akan 
menghasilkan jumlah produksi yang besar pula sehingga keuntungan usaha juga akan 
meningkat. 
Besarnya koefisien regresi variabel pengeluaran non upah sebesar 0,048 
artinya apabila pengeluaran non upah bertambah 1% maka penyerapan tenaga kerja 
naik sebesar 0,048% dengan asumsi variabel-variabel lain konstan. Variabel 
pengeluaran non upah berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Sementara untuk uji t, hasil signifikansi pengujian sebesar 0,046 menunjukan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 menggambarkan pengaruh yang signifikan 
antara Non upah ( ) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). 
Pengeluaran tenaga kerja non upah sangat berpengaruh terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Karena dengan adanya tambahan diluar upah yang diberikan pemilik 
usaha kepada karyawannya maka akan meningkatkan produktivitas kerja sehingga 
nilai produksi bertambah berpengaruh kepada keuntungan usaha dan pemilik usaha 
dapat memperluas usahanya atau menambah tenaga kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara bersama-sama faktor upah, produktivitas, modal dan pegeluaran non 
upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha percetakan di 
Kota Makassar. 
2. Faktor upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada usaha percetakan di Kota Makassar sedangkan Faktor 
produktivitas, modal dan pengeluaran non upah berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja, tetapi faktor produktivitas tidak berpengaruh 
siginifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha percetakan di Kota 
Makassar.  
 
6.2 Saran – saran 
 Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan permintaan tenaga kerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan unit usaha yang ada atau juga dapat mengembangkan usaha 
yang telah ada,  hal ini sangat membantu dalam penyerapan tenaga kerja. 
2. Dalam menentukan upah seharusnya pihak perusahaan lebih memperhatikan 
akan keadaan yang sedang terjadi terutama akan kebutuhan hidup yang 
semakin meningkat. Dan apabila pihak perusahaan menambah jumlah pekerja 
tidak sewenang-wenang dalam pemberian upah, diharapkan setiap perusahaan 
meskipun berskala kecil dan menengah memiliki serikat pekerja yang mampu 
berperan aktif dalam melindungi hak-hak pekerja. 
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 DISTRIBUSI RESPONDEN 
JUMLAH 
TK 
(orang) 
UPAH 
(Rp) 
JUMLAH 
PRODUKSI 
RATA-
RATA PER 
BULAN 
(lembar) 
JUMLAH 
MODAL 
KERJA PER 
BULAN 
(Rp) 
PENGELUARAN 
NON UPAH 
PER BULAN 
(Rp) 
5 700000 3000 4000000 300000 
6 600000 4000 5000000 2000000 
6 600000 4000 8000000 500000 
6 650000 4000 7000000 500000 
6 700000 5000 3000000 300000 
5 750000 5000 5000000 300000 
21 900000 8000 20000000 2000000 
6 500000 3000 6000000 200000 
5 700000 5000 6000000 250000 
6 600000 4000 7000000 300000 
9 750000 4000 8000000 400000 
5 600000 2000 5000000 500000 
5 550000 3000 5000000 250000 
8 770000 6000 9000000 400000 
8 700000 4000 8000000 250000 
20 1000000 10000 50000000 5000000 
6 1000000 8000 12000000 1000000 
5 1000000 8000 7000000 500000 
10 850000 5000 15000000 500000 
6 550000 2000 5000000 300000 
5 600000 2000 4000000 400000 
5 500000 2000 4500000 700000 
5 600000 4000 5000000 200000 
7 600000 4000 8000000 500000 
10 1100000 8000 13000000 500000 
6 550000 3000 7000000 450000 
5 650000 4500 5000000 400000 
5 650000 4000 6000000 200000 
6 650000 3000 7000000 300000 
6 550000 3000 6500000 250000 
8 750000 6000 9000000 500000 
5 400000 3000 4500000 500000 
7 680000 5000 7000000 200000 
5 700000 5000 6000000 200000 
5 550000 3000 5000000 200000 
5 700000 5000 5000000 300000 
7 780000 5000 10000000 350000 
7 600000 4000 8000000 600000 
6 660000 3000 7000000 200000 
7 600000 4000 6000000 500000 
5 800000 3000 5500000 300000 
5 790000 4000 6000000 200000 
6 500000 4000 6000000 450000 
21 1000000 10000 25000000 3000000 
5 700000 5000 5000000 300000 
6 680000 6000 6500000 1000000 
6 700000 4000 7000000 250000 
7 700000 5000 9000000 500000 
6 850000 10000 8000000 1000000 
5 600000 4000 4500000 200000 
6 600000 4000 6000000 350000 
7 650000 4000 7000000 500000 
12 800000 10000 20000000 500000 
5 600000 5000 5500000 200000 
6 700000 5000 7000000 300000 
5 660000 2500 4500000 400000 
5 700000 5000 6000000 3000000 
5 500000 2000 5000000 300000 
5 700000 5000 6000000 200000 
5 600000 4000 6000000 500000 
8 750000 6000 10000000 300000 
5 1000000 5000 7000000 3000000 
5 750000 5000 6000000 300000 
7 500000 3000 9000000 400000 
6 700000 5000 7000000 350000 
5 900000 5000 6000000 200000 
5 850000 5000 5000000 450000 
5 700000 4000 6000000 250000 
8 800000 7000 12000000 300000 
8 780000 5000 12000000 500000 
6 650000 4000 7000000 400000 
6 600000 3000 6000000 400000 
5 850000 6000 6000000 300000 
6 750000 5000 8000000 350000 
10 1000000 10000 15000000 500000 
5 700000 3000 6500000 200000 
5 600000 3000 5000000 500000 
5 800000 4000 6500000 200000 
5 750000 1000 6000000 500000 
6 670000 5000 7000000 400000 
5 700000 5000 6000000 500000 
7 600000 3000 9000000 250000 
5 800000 5000 6000000 300000 
11 850000 3000 15000000 300000 
6 550000 3000 6500000 400000 
5 1000000 6000 7000000 250000 
5 1000000 5000 7000000 600000 
6 750000 5000 7500000 400000 
6 700000 5000 7000000 300000 
7 550000 2500 7500000 350000 
8 800000 5000 13000000 350000 
5 700000 5000 6000000 300000 
6 700000 5000 7500000 300000 
7 660000 4000 9000000 250000 
5 650000 8000 6000000 400000 
5 800000 6000 6500000 250000 
6 700000 4000 7500000 500000 
5 850000 4000 7000000 200000 
5 600000 4000 5000000 200000 
7 680000 5000 8000000 300000 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL TRANSFORMASI LN DISTRIBUSI RESPONDEN 
Y X1 X2 X3 X4 
1.61 13.46 8.01 15.2 12.61 
1.79 13.3 8.29 15.42 14.51 
1.79 13.3 8.29 15.89 13.12 
1.79 13.38 8.29 15.76 13.12 
1.79 13.46 8.52 14.91 12.61 
1.61 13.53 8.52 15.42 12.61 
3.04 13.71 8.99 16.81 14.51 
1.79 13.12 8.01 15.61 12.21 
1.61 13.46 8.52 15.61 12.43 
1.79 13.3 8.29 15.76 12.61 
2.2 13.53 8.29 15.89 12.9 
1.61 13.3 7.6 15.42 13.12 
1.61 13.22 8.01 15.42 12.43 
2.08 13.55 8.7 16.01 12.9 
2.08 13.46 8.29 15.89 12.43 
3 13.82 9.21 17.73 15.42 
1.79 13.82 8.99 16.3 13.82 
1.61 13.82 8.99 15.76 13.12 
2.3 13.65 8.52 16.52 13.12 
1.79 13.22 7.6 15.42 12.61 
1.61 13.3 7.6 15.2 12.9 
1.61 13.12 7.6 15.32 13.46 
1.61 13.3 8.29 15.42 12.21 
1.95 13.3 8.29 15.89 13.12 
2.3 13.91 8.99 16.38 13.12 
1.79 13.22 8.01 15.76 13.02 
1.61 13.38 8.41 15.42 12.9 
1.61 13.38 8.29 15.61 12.21 
1.79 13.38 8.01 15.76 12.61 
1.79 13.22 8.01 15.69 12.43 
2.08 13.53 8.7 16.01 13.12 
1.61 12.9 8.01 15.32 13.12 
1.95 13.43 8.52 15.76 12.21 
1.61 13.46 8.52 15.61 12.21 
1.61 13.22 8.01 15.42 12.21 
1.61 13.46 8.52 15.42 12.61 
1.95 13.57 8.52 16.12 12.77 
1.95 13.3 8.29 15.89 13.3 
1.79 13.4 8.01 15.76 12.21 
1.95 13.3 8.29 15.61 13.12 
1.61 13.59 8.01 15.52 12.61 
1.61 13.58 8.29 15.61 12.21 
1.79 13.12 8.29 15.61 13.02 
3.04 13.82 9.21 17.03 14.91 
1.61 13.46 8.52 15.42 12.61 
1.79 13.43 8.7 15.69 13.82 
1.79 13.46 8.29 15.76 12.43 
1.95 13.46 8.52 16.01 13.12 
1.79 13.65 9.21 15.89 13.82 
1.61 13.3 8.29 15.32 12.21 
1.79 13.3 8.29 15.61 12.77 
1.95 13.38 8.29 15.76 13.12 
2.48 13.59 9.21 16.81 13.12 
1.61 13.3 8.52 15.52 12.21 
1.79 13.46 8.52 15.76 12.61 
1.61 13.4 7.82 15.32 12.9 
1.61 13.46 8.52 15.61 14.91 
1.61 13.12 7.6 15.42 12.61 
1.61 13.46 8.52 15.61 12.21 
1.61 13.3 8.29 15.61 13.12 
2.08 13.53 8.7 16.12 12.61 
1.61 13.82 8.52 15.76 14.91 
1.61 13.53 8.52 15.61 12.61 
1.95 13.12 8.01 16.01 12.9 
1.79 13.46 8.52 15.76 12.77 
1.61 13.71 8.52 15.61 12.21 
1.61 13.65 8.52 15.42 13.02 
1.61 13.46 8.29 15.61 12.43 
2.08 13.59 8.85 16.3 12.61 
2.08 13.57 8.52 16.3 13.12 
1.79 13.38 8.29 15.76 12.9 
1.79 13.3 8.01 15.61 12.9 
1.61 13.65 8.7 15.61 12.61 
1.79 13.53 8.52 15.89 12.77 
2.3 13.82 9.21 16.52 13.12 
1.61 13.46 8.01 15.69 12.21 
1.61 13.3 8.01 15.42 13.12 
1.61 13.59 8.29 15.69 12.21 
1.61 13.53 6.91 15.61 13.12 
1.79 13.42 8.52 15.76 12.9 
1.61 13.46 8.52 15.61 13.12 
1.95 13.3 8.01 16.01 12.43 
1.61 13.59 8.52 15.61 12.61 
2.4 13.65 8.01 16.52 12.61 
1.79 13.22 8.01 15.69 12.9 
1.61 13.82 8.7 15.76 12.43 
1.61 13.82 8.52 15.76 13.3 
1.79 13.53 8.52 15.83 12.9 
1.79 13.46 8.52 15.76 12.61 
1.95 13.22 7.82 15.83 12.77 
2.08 13.59 8.52 16.38 12.77 
1.61 13.46 8.52 15.61 12.61 
1.79 13.46 8.52 15.83 12.61 
1.95 13.4 8.29 16.01 12.43 
1.61 13.38 8.99 15.61 12.9 
1.61 13.59 8.7 15.69 12.43 
1.79 13.46 8.29 15.83 13.12 
1.61 13.65 8.29 15.76 12.21 
1.61 13.3 8.29 15.42 12.21 
1.95 13.43 8.52 15.89 12.61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
